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Capaian:

Mampu merancangpembelajaran

inovasi, partisipatifdan kolaboratif, dg 

menggunakanmetodeCBL & PjBLsesuai

SN-Diktidan denganpendekatanOBE.

Kajian:

1.Pembelajaran di Luar 

kampus - MBKM; dan

2.MetodePembelajaran

CBL & PjBL;



a. UU No.12 Tahun2012: SistemPendidikan Tinggi;

b. Permendikbud, No.3 Tahun2020: SN-Dikti;

c. Kepmendikbud, No.3/M/2021: IKU;

d. Panduan PenyusunanKPT di Era Industri4.0 UntukMendukung

MendukungMBKM, Belmawa-Dikti, 2020;

e. BukuPanduan Merdeka BelajarðKampusMerdeka, Belmawa-

Dikti, 2020;



PT saat ini PT 5 thn kedepan
(world class collaboration )

©Syamsul Arifin, 2021

IKU

Bantuan Program dg

3 mekanisme Pendanaan APBN:  

Pendanaan Berbasis Kinerja, 

Matching Fund, Competitive Fund



(Sumber: PeraturanPresidenNo.8 Tahun2012: TentangKKNI)

Mampu mengaplikasikanbidangkeahliannyadan memanfaatkanilmu
pengetahuan, teknologi, dan/atau senipada bidangnyadalampenyelesaian

masalahsertamampuberadaptasiterhadapsituasiyang dihadapi. 

Menguasaikonsepteoritis bidangpengetahuantertentu secaraumum dan 
konsepteoritis bagiankhususdalambidangpengetahuantersebutsecara

mendalam, sertamampumemformulasikanpenyelesaianmasalah
prosedural. 

Mampu mengambilkeputusanyang tepat berdasarkananalisisinformasi
dan data, dan mampumemberikanpetunjuk dalammemilih berbagai

alternatif solusisecaramandiri dan kelompok.

Bertanggungjawabpada pekerjaansendiridan dapatdiberi tanggung
jawabatas pencapaianhasilkerja organisasi.

KualifikasiUmumKKNI:
a. BertaqwakepadaTuhanYang MahaEsa. 

b. Memiliki moral, etikadan kepribadianyang baikdi dalammenyelesaikan
tugasnya. 

c. Berperansebagaiwarganegara yang banggadan cintatanahair serta
mendukungperdamaiandunia. 

d. Mampu bekerjasamadan memilikikepekaansosialdan kepedulianyang 
tinggiterhadapmasyarakatdan lingkungannya. 

e. Menghargaikeanekaragamanbudaya, pandangan, kepercayaan, dan agama 
sertapendapat/ temuanoriginal orang lain. 

f. Menjunjungtinggipenegakanhukumsertamemilikisemangatuntuk
mendahulukankepentinganbangsasertamasyarakatluas



Memanfaatkan
Digital Technology, 
Big Data Science, AI. 6

Menfasilitasi & menginspirasi
mahasiswa belajar

Dosen Penggerak4

Theory Building Ý
Complex Problem 

Solving 3

Relaksasi
Kurikulum Materi & Media 

Belajar Terbuka5 Materi yg dapat digunakan
Bersama dan dijamin
Bersama kebaharuannya
(OER)

Inter, Multi, & 
Transdisplin 2Dalam menjalankan

tridarma
(Pendidikan, 

penelitian & PkM)

Flexible & Adapted 1Menerima
perubahan baru , 

paradigma baru , dan 
secara periodik
dilakukan audit

(Sumber: SambutanPresidenRI di acara peluncuranKampusMerdeka Episod#6, 3-11-2020)

Episode #6

©Syamsul Arifin, 2020



CPL

Asesmen

Metode Pembelajaran

Materi Pembelajaran

l1

l2

l3

f1

f2

f3

Contoh:

mampu merancang penelitian dalam bentuk proposal penelitian & 
mempresentasikan nya dg kinerja mandiri, bermutu, dan terukur



(Sumber: KepmenDikbudNo.3/M/2021: IKU)

Kualitas
Dosen

Kualitas
Lulusan

Kualitas
Kurikulum& 
Pembelajar-
an

1. PersentaselulusanS1dan D4/D3/D2yang 
berhasilmendapatkanpekerjaanyg layak, studi lanjut
ataumenjadiwiraswastadg pendapatancukup.

2. PersentasemahasiswaS1dan D4/D3/D2yang 
menghabiskanpaling sedikit 20 sksdi luar kampus

ataumeraihprestasiminimal tingkatnasional.

3. Persentasedosenygberkegiatan
tridharma di kampuslain, di QS 100, 

bekerjasbgpraktisi di dunia industri, atau
membinamahasiswaygberhasilmeraih

prestasiminimal tingkatnasionaldalam5 
tahunterakhir.

4. Persentasedosentetap: berkualifikasi
doktor, memilikisertifikasikompetensi/ 

profesiygdiakuiindustridan dunia 
kerja,atauberasaldari kalanganpraktisi

profesional, dunia industri, ataudunia kerja. 

5. Jumlahkeluaranpenelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, yang berhasil mendapatkan rekognisi 

internasional atau diterapkan oleh masyarakatper jumlah
dosen.

6. Persentaseprogram studiS1dan D4/D3/D2 
yangmelaksanakan kerjasama dengan mitra.

8. Persentaseprodi S1 dan 
D4/D3/D2 yang memilikiakreditasi
atau sertifikasiinternasionalyang 
diakuipemerintah.

7. Persentasemata kuiahS1dan 
D4/D3/D2yang menggunakanmetode
pembelajaranpemecahankasus(case 
method) ataupembelajarankelompok
berbasisprojek(team-based project) 
sebagaisebagianbobot evaluasi(50%).

Kualitas
Dosen

Kualitas
Lulusan

Kualitas
Kurikulum& 

Pembelajaran



(Sumber: KepmenDikbudNo.3/M/2021: IKU)

Kualitas
Dosen

Kualitas
Lulusan

Kualitas
Kurikulum& 
Pembelajar-
an

1. PersentaselulusanS1dan D4/D3/D2yang 
berhasilmendapatkanpekerjaanyg layak, studi lanjut
ataumenjadiwiraswastadg pendapatancukup.

2. PersentasemahasiswaS1dan D4/D3/D2yang 
menghabiskanpaling sedikit 20 sksdi luar kampus

ataumeraihprestasiminimal tingkatnasional.

3. Persentasedosenygberkegiatan
tridharma di kampuslain, di QS 100, 

bekerjasbgpraktisi di dunia industri, atau
membinamahasiswaygberhasilmeraih

prestasiminimal tingkatnasionaldalam5 
tahunterakhir.

4. Persentasedosentetap: berkualifikasi
doktor, memilikisertifikasikompetensi/ 

profesiygdiakuiindustridan dunia 
kerja,atauberasaldari kalanganpraktisi

profesional, dunia industri, ataudunia kerja. 

5. Jumlahkeluaranpenelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, yang berhasil mendapatkan rekognisi 

internasional atau diterapkan oleh masyarakatper jumlah
dosen.

6. Persentaseprogram studiS1dan D4/D3/D2 
yangmelaksanakan kerjasama dengan mitra.

8. Persentaseprodi S1 dan 
D4/D3/D2 yang memilikiakreditasi
atau sertifikasiinternasionalyang 
diakuipemerintah.

7. Persentasemata kuiahS1dan 
D4/D3/D2yang menggunakanmetode
pembelajaranpemecahankasus(case 
method) ataupembelajarankelompok
berbasisprojek(team-based project) 
sebagaisebagianbobot evaluasi(50%).

Kualitas
Dosen

Kualitas
Lulusan

Kualitas
Kurikulum& 

Pembelajaran

7. Persentasemata kuiahS1dan D4/D3/D2 yang menggunakan
metodepembelajaranpemecahankasus(case method) atau
pembelajarankelompokberbasisprojek(team-based project) 

sebagaisebagianbobot evaluasi(50%).

6. Persentase program studiS1 dan D4/D3/D2 
yang melaksanakan kerjasama dengan mitra.

3. Persentasedosenygberkegiatantridharmadi kampuslain, di 
QS 100, bekerjasbgpraktisi di dunia industri, ataumembina

mahasiswaygberhasilmeraihprestasiminimal tingkatnasional
dalam5 tahunterakhir.



Instructional Effects 

Penguasaanpengetahuan& ketrampilan;

Kemampuanberfikir tingkattinggi;

Kemampuanmencariinformasibaru (inquiry);

Ketepatan perumusan masalah dan solusinya;

Kemampuaninterpretasi;

Berfikirkritis, kreatif & inovatif;

Mempresentasikanide yg solutif;

Bekerjadalamtimkolaboratif;

Nurturant Effects 

Self-motivation;

Self-efficacy;

Self-regulated;

Mengambilkeputusanprioritas& selektif;

Kemampuanbertindak;

Menghargaiperbedaan& kesepakatanbersama;

Tanggungjawab;

Kemampuanlife long learning;

Kemandirian;
(Joyce & Weil, Models of Teaching, 8ed, 2009)



No Bentuk Pembelajaran
(Pasal 14 (5))

1 Kuliah, Responsi, Tutorial

2 Seminar atau yang setara

3 Praktikum, praktik studio, 

praktik bengkel, praktik 

lapangan, praktik kerja, 

penelitian, perancangan, atau 

pengembangan, pelatihan 

militer, pertukaran pelajar, 

magang, wirausaha, dan/atau 

pengabdian kepada 

masyarakat. (termasuk BKP-

MBKM)

No Metode Pembelajaran
(Pasal 14 (3))

1 Diskusi kelompok;

2 Simulasi & Bermain Peran;

3 Studi kasus; 

4 Pembelajaran kolaboratif;

5 Pembelajaran kooperatif;

6 Pembelajaran berbasis 

proyek;

7 Pembelajaran berbasis 

masalah;

9 atau metode lainnya yg

setara.

(Sumber: PermenDikbudNo.3 Tahun2020: SN-Dikti: Pasal14)
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©Syamsul Arifin, 2019

CPL
(CPMK=> SubCPMK)

Metode

Pembelajaran

Indikator

Kinerja

(Kriteria Penilaian)

Materi

Pembelajaran

Teknik Penilaian

InstrumenPenilaian

MekanismePenilaian

ProsedurPenilaian

PelaporanPenilaian

Sarana & prasarana
pembelajaran

Pembiayaan

On and/or off campus

Luring and/or Daring

Bahanajar: Bukuajar, 
model ajar, diktat, dll.



*) Criteria for Accrediting Engineering Programs of Indonesian Accreditation Board for Engineering Education (IABEE)

CPL PRODI (LO)

Subject Metter 
(Indicator 

performance)

Metode
Pemelajaran

a
Kemampuanmenerapkanpengetahuanmatematika, ilmupengetahuanalamdan/ataumaterial, teknologi

informasidan keteknikanuntukmendapatkanpemahamanmenyeluruhtentangprinsip-prinsipketeknikan.

Engineering 
Knowledge

CBL

b

Kemampuanmendesainkomponen, system dan/atauproses untukmemenuhikebutuhanyang diharapkandi 

dalambatasan-batasanrealistis, misalnyahukum, ekonomi, lingkungan, sosial, politik, kesehatandan 

keselamatan, keberlanjutansertauntukmengenalidan/ataumemanfaatkanpotensisumberdaya local dan 

nasionaldenganwawasanglobal.

Design/develop-
ment of Solutions

PjBL

c
Kemampuan mendesaindan melaksanakaneksperimen laboratorium dan/atau lapangan serta 

menganalisisdan mengartikandata untuk memperkuat penilaian teknik.
Investigation PjBL

d Kemampuanmengidentifikasi, merumuskan, menganalisisdan menyelesaikanpermasalahanteknik. Problem Analysis PBL&Iq

e
Kemampuanmenerapkanmetode, keterampilandan piranti teknikyang modern yang diperlukanuntuk

praktekketeknikan.

Modern Tool 
Usage

CBL

f Kemampuan berkomunikasisecara efektif baik lisan maupun tulisan. Communication all SCL

g Kemampuanmerencanakan, menyelesaikandan mengevaluasitugasdidalambatasan-batasanyang ada.

Project 
Management and 
Finance

PjBL

H Kemampuanbekerjadalam tim lintasdisiplindan lintasbudaya.
Individual and 
Team Work

all SCL

I
Kemampuanuntukbertanggungjawab kepadamasyarakatdan mematuhietika profesidalam

menyelesaikanpermasalahanTeknik.
Ethics PjBL, CtL, PBL

J
Kemampuanmemahamikebutuhanakanpembelajaransepanjanghayat, termasukaksesterhadap

pengetahuanterkait isu-isumutakhiryang relevan.
Life-long Learning SGD, CBL



Case Based Learning (CBL) adalah metode pembelajaran

dg pemberian sebuah kasus yang menggambarkan detail 

dari situasi dunia nyata yg kompleks.

Mahasiswa belajar menggali pertanyaan (inquiry) dan 

menyelesaikan masalah tersebut dg beberapa alternatif

solusi baik secara individu maupun kolaboratif. Mhs

didorong untuk mempertahankan solusi yang mereka yakini

paling tepat. 

Catatan:

× CBL pertamakali digunakandi Harvard Law School pada 1870-an untuk mempersiapkanpengacara;

× CBL digunakandalam bidang medis, percobaanawal dilakukan pada tahun 1890 di Johns Hopkins 

Medical School;



Menggali nilai2 dlm kasus
Dosen membantu Mhs dalam menggali nilai2 
& alternatif2 yg yg mungkin dlm penyelesaian
kasus sesuai dg perspektif masing2 individu .

Dosen menyiapkan dan 
memberikan kasus nyata
yg akan dipelajari & 
dipecahkan oleh 
mahasiswa . Mhs menggali
& merumuskan masalah
sesuai dg minatnya .

Memberikan
Kasus

Mengidentifikasi
Informasi Kunci
pd Kasus
Mhs mengindentifikasi
informasi & fakta2 pd 
kasus yg diajukan oleh 
Dosen, dan 
mendiskusikannya dlm
kelompok kolaborasi .

Meringkas Solusi 
& Tindakan

Mhs meringkas alternatif
solusi & tidakan2 yg tepat
beserta konsekwensinya .
Mempresentasikan & 
mendapat penguatan dari
dosen .

Melakuka n 
Analisis & 
Argumentasi
Mhs terlibat dalam
analisis & argumentasi
dlm penyelesaian kasus
untuk mendapatkan
solusi dan mengambil
tidakan yg tepat

KASUS



Mengkonunikasikan ide2 
penyelesaian kasus baik

secara lisan maupun
tulisan

Kemampuan
berkomunikasidg menghadapi berbagai

kasus, mhs akan belajar
menguasai konsep & teori
pengetahuan

Menguasai konten

01

03
04

05

06

Pembelajaran
kolaborasi

02
Meningkatkan
kemampuan kolaborasi
dan interaksi dalam
diskusi

Kemampaun
meneliti
Membiasakan

penyelesaian kasus
dalam penelitian secara

ilmiah

Kemampuan befikir
tingkat tinggi
Meningkatkan kemampuan
indentifikasi kasus, sintesis , 
menyimpulkan , dan 
mengeneralisasi

Kemampuan
bertindak

Dari belajar menyelesaiakan
kasus, mhs akan belajar

mengambil keputusan dan 
bertindak



mahasiswaberperansebagaiάprotagonisέ ȅŀƴƎ berusahauntuk
memecahkansebuahkasus;

mahasiswamelakukananalisisterhadapkasusuntukmembangun
rekomendasisolusi, dibantudengandiskusikelompokuntukmengujidan 
mengembangkanrancangansolusi; dan

mahasiswadi kelasberdiskusisecaraaktif, denganmayoritasdari percakapan
dilakukanoleh mahasiswa, sedangkandosenhanyamemfasilitasidengancara
mengarahkandiskusi, memberikanpertanyaan, dan observasi. 

(Sumber: KepmenDikbudNo.3/M/2021: IKU)

Kriteriaevaluasi: 50% (lima puluhpersen) daribobotnilaiakhirharusberdasarkankualitaspartisipasidiskusi

kelas(case method) dan/ataupresentasiakhirpembelajarankelompokberbasisprojek(team-based project).



Permasalahan

Nyata

AlternatifSolusi

Kompetensi

Hardskill& Softskill

mandiri

kelompokkolaboratif

On and/or off campus

Luring and/or Daring

masalahtunggal

Waktu: pendek/ panjang



Peran Dosen sebagai pendamping, motivator dan

fasilitator bagi mahasiswa.

Project Based Learning (PjBL) adalah metode

pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan untuk

menyelesaikan masalah2 nyata dan komplek. Mahasiswa

melakukan eksplorasi, merumuskan pertanyaan2, 

menggali informasi, melakukan penilaian, 

menginterpretasi, sintesis, dan analisis untuk

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran

Berbasis Proyek merupakan metode belajar yang menggali

permasalahan nyata dlm sebuah proyek sebagai langkah

awal dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan

pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata



(Ref: Larmer, J., Mergendoller, J., & Boss, S. (2015). Setting The Standard for Project Based Learning. Alexandria, VA USA: ASCD.)

Project

Project Based Learning 

Project 

ÁSupplemental to a unit;

ÁTask is based on following directions from the lecturer and is repeated year 

after year;

ÁTypically done individually;

ÁDone independently, often at home;

ÁFocused on the product; the product may even be called òthe projectó; and

ÁNot authentic to the real world or to studentsõ Lives.

Project Based Learning  

ÁThe project is the unit, or a major vehicle for teaching content 

standards within a unit;

ÁTask is open-ended and involves student voice and choice; often 

differs from year to year;

ÁDone in collaboration with a team;

ÁDone with lecturer guidance, much of it during school hours;

ÁThe project includes a sustained inquiry process and the creation 

of a product; and

ÁAuthentic to the real world or to studentsõ lives, or both.

Note: We are indebted to Amy Mayer, friEdTechnology.com, for some of these ideas.



Dimulai dari beberapa pertanyaan
mhs thd permasalahan nyata yg
komplek dan pada level tingkat
berfikir tinggi .

1. Start with the 

essential question

3. Create a 

schedule

Mhs menyusun bersama
jadwal pelaksanaan
proyek dan 
dikonsultasikan dg dosen .

5. A ssess the 

outcome

Penilaian dilakukan oleh dosen dan 
mhs terhadapat proses dan capaian
standar kompetensi Mhs beserta
luarannya . Serta memberikan
umpan balik pd Mhs.

2. Design a plan for 

the project

Desain pelaksanaan proyek
dilakukan Bersama secara
kolaboratif (pembagian tugas dlm
kelompok ) oleh Mhs didampingi
Dosen. 

4. Monitoring 

progress of project

Monitoring dilakukan untuk
mengetahui dan mengevaluasi
progress pencapaian proyek . 
Dilakukan oleh Mhs & dosen .
Mhs melakukan presentasi .

6. evaluation the 

experience
Mhs & dosen melakukan
refleksi baik secara kolaboratif
ataupun mandiri . Sehingga
ditemukan hal2 baru yg
menjawab permasalah dlm
proyek yg dikerjakan .

(Sumber: The George Lucas Education Foundation dan Dopplet)



(Sumber: KepmenDikbudNo.3/M/2021: IKU)

kelasdibagimenjadikelompoklebihdari 1 (satu) mahasiswauntuk
mengerjakantugasbersamaselamajangkawaktuyang ditentukan;

dosenmembinasetiapkelompokselamaperiodepekerjaanproyekdan 
mendorongmahasiswauntukberpikirkritis dan kreatif dalamkolaborasi.

kelompokdiberikanmasalahnyatayang terjadi di masyarakatatau
pertanyaankompleks, laludiberikanruanguntukmembuatrencana
kerjadan model kolaborasi;

setiapkelompokmempersiapkanpresentasi/karyaakhiryang 
ditampilkandi depandosen, kelas, atauaudienslainnyayang dapat
memberikanumpanbalikyang konstruktif; dan

Kriteriaevaluasi: 50% (lima puluhpersen) daribobotnilaiakhirharusberdasarkankualitaspartisipasidiskusi

kelas(case method) dan/ataupresentasiakhirpembelajarankelompokberbasisprojek(team-based project).



Permasalahan

Nyata

AlternatifSolusi

Kompetensi

Hardskill& Softskill

multi objek masalah

On and/or off campus

Luring and/or Daring

Produk

dalamProyek

kelompokkolaboratif

Waktu: panjang





ÁSensitifthd permasalahannyata;

ÁInteraksisocial;

ÁMembangunrasa empati;

ÁKerjadalamtimkolaboratif; 

ÁInter &/ multi disiplin;

ÁPenguasaanpengetahuan& ketrampilan;

ÁInternalisasisikap& budayakerja professional;

ÁMenghasilkankarya inovatifyg berguna;

ÁSelf-motivation, Self-efficacy, dan Self-regulated;

ÁBerbagipengetahuan& 

pengalamanbelajar;

ÁBerfikirkritis, kreatif & 

inovatif;

ÁMembangunpengetahuan

baru secarakolaboratif yg

konstruktif;


